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MOTTO

... Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi ifmu pengetahuan dengan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang
Ramu Rerjakan.!

Q.S. ALMujaadilak [58] : 11)

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan.Dia telah Menciptakan
manusia dari sequmpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Paling Pemurah. Yang
mengajar (manusia) dengan perantaraan Ralam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang

tidak diketahuinya. 2

(Q.S. AL Alag [96] : 1-5)

1 Al-Qran dan Terjemahannydepartemen Agama RI, hal.910.
? Ibid, hal. 1079.
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ABSTRAK

Dwi Purnami. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di
MAN Karanganom Klaten. Skripsi. Yogyakarta : FakslTarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2010.

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan daanganalisis tentang
bagaimana guru dalam pegembangan kurikulum peradidigama Islam di MAN
Karanganom Klaten dan kendala-kendala yang dihadgpru dalam
pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam diNMaranganom. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan bagjakasana pengembangan
kurikulum pendidikan agama Islam di MAN Karangand®uku yang dijadikan
pedoman utama dalam penelitian ini adalah 1) “ Kuddm Tingkat satuan
Pendidikan Konsep & Implementasinya di Madrasah”K2yikulum Tingkat
Satuan Pendidikan, karangan Mulyasa, M. Pd.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif darengambil latar di
MAN Karanganom Klaten. Pengumpulan data dilakukangdn menggunakan
metode penelitian intervieu, observasi dan dokuagntUntuk menganalisis data,
menggunakan analisa data kualitatatif. Hasil pgaslini menunjukkan ; 1) Guru
PAI sudah cukup professional dalam mengembangkaikukum pendidikan
agama Islam di MAN karanganom Klaten, antara laataih mengembangkan
silabus dan RPP yang berbasiskan pada KurikulungkéinSatuan Pendidikan
(KTSP) dan sudah memenuhi komponen-komponen yadggdat pada Permenag
No.2 Tahun 2008 tentang Standar Isi untuk penysdabus dan Permendiknas
No. 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untukugangn RPP, meskipun
guru-guru PAI tersebut belum memilikinya 2) Dalaengembangan kurikulum
pendidikan agama Islam di MAN Karanganom Klatgaru PAI menemukan
beberapa kendala antara lain : jarangnya sumbejabeltau buku yang relevan
dengan penyusunan silabus dan RPP yang berbagskianKurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP), sekolah belum begitu dlargalam memberikan
sosialisasi mengenai penyusunan silabus maupun yRRE& berbasiskan pada
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dalaenyusunan silabus yang
berkaitan antara SK dan KD untuk mata pelajaran ¢HAMAN ini , guru-guru
PAIl belum memiliki dan mengetahui Permenag No.2 ufial2008, tentang
Standar Isi, dan penyusunan Rencana PelaksanadreR@ran (RPP) guru PAI
belum memiliki dan mengetahui Permendiknas No. 4huh 2007, tentang
Standar Proses.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pemberian otonomi pendidikan yang luas pada sekolatupakan
kepedulian pemerintah serta upaya peningkatan npetudidikan secara
umum. Pemberian otonomi ini menuntut pendekatarkikium yang lebih
kondusif di sekolah agar dapat mengakomodasi delkeinginan sekaligus
memberdayakan berbagai komponen masyarakat sedaiif, e guna
mendukung kemajuan dan sistem yang ada di sekdoi&hm kerangka inilah,
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tampébagai alternatif
kurikulum yang menawarkan otonomi sekolah untuk eméwkan kebijakan
dalam rangka meningkatkan mutu dan efisiensi pékahd agar dapat
memodifikasikan keinginan masyarakat setempat seeajalin kerjasama
yang erat antara sekolah, masyrakat, industri, @gamerintah dalam
membentuk pribadi peserta didik.

Kurikulum sekolah merupakan instrument strategis tukin
pengembangan kualitas sumber daya manusia baikgapgndek maupun
jangka panjang, kurikulum sekolah juga memiliki kodnsi yang amat dekat
dengan upaya pencapaian tujuan sekolah atau tpgradidikan. Oleh karena

itu, perubahan dan pembaharuan kurikulum harus memgerkembangan ,

I Muhammad Joko SusiloKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ; Manajemen
Pelaksanaaman Kesiapan Sekolah Menyongsong@yagyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal.12.



menyesuaikan kebutuhan masyarakat dan menghaddangan yang akan
datang serta menghadapi kemajuan iimu pengetataratekinolog?

KTSP merupakan bentuk operasional kurikulum dalaontdks
desentralisasi pendidikan dan otonomi daerah. Kiuik Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) merupakan upaya untuk menyempgamiurikulum agar
lebih familiar dengan guru, karena mereka banydlbadkan diharapkan
memilik tanggung jawab yang memadai. Penyempurrdaaikulum yang
berkelanjutan nampaknya merupakan sebuah upayasegem pendidikan
nasional selalu relevan dan kompetitif. Hal ter$edmjalan dengan Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas padSatlan 36 yang
menekankan perlunya peningkatan standar nasiondigikan, sebagai acuan
kurikulum secara berencana dan berkala dalam rangkaujudkan tujuan
pendidikan nasiondl.

Karim (2002) berpendapat dalam upaya peningkatan pendidikan,

salah satunya adalah dengan perubahan kurikuluhingggm mulai

cawu 2 tahun Ajaran 2001/2002 sudah diperkenalkamikilum

Berbasis Kompetensi yang merupakan pengembangakudiéulum

1994, dan kini dikenalkan Kurikulum Tingkat Satu®endidikan

(KTSP) yang hampir sama dengan Kurikulum Berbasisnpetensi

(KBK).*

KTSP sangat dekat dengan konsep KBK, sehinggaasejdngan
konsep KBK, KTSP memandang bahwa hakikat pembealajadak dipahami

sebatastransfer of learning namun pengertian pembelajaran telah meluas

2 |bid., hal. 10.

% E. MulyasaKurikulum Tingkat Satuan PendidikgBandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2006), hal.9.

* Pernyataan Karim yang diambil dari buku MuhammatoJ Susilo, Kurikulum
Tingkat.., hal. 10.



maknanya menjadearning to know(belajar tahu)learning to do(belajar
untuk melakukan),learning to live together(belajar untuk hidup dalam
kebersamaan), sefgarning to be(belajar untuk menjadi diri sendif).

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) diharapkan mamp
memecahkan berbagai persoalan bangsa , khususnimm dhidang
pendidikan, dengan mempersiapkan peserta didiksudnya perencanaan
pelaksanaan evaluasi terhadap sistem pendidikaarasedektif, efisien dan
berhasil guna. Kurikulum Berbasis Kompetensi dikangkan untuk
memberikan ketrampilan dan keahlian bertahan hidafam perubahan,
pertentangan, ketidakpastian dan kerumitan-kerundigdam kehidupan.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ditujokauntuk
menciptakan tamatan yang kompeten dan cerdas datmgemban identitas
budaya dan bangsanya. Kurikulum ini dapat memberildasar-dasar
pengetahuan, ketrampilan, pengalaman belajar yaggpbangun integritas
sosial serta membudayakan dan mewujudkan karaksiomal®

KTSP yang selanjutnya disebut sebagai kurikulum 6200ulai
diberlakukan secara berangsur-angsur pada tahuanap006/2007 pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah. Hal inirthe@ada pertengahan
tahun 2006 atau awal tahun ajaran 2006/2007, Tardanak-kanak
(TK/TKA), Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah IbtidaiyéMlI), Sekolah

Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah XMddi$a Sekolah

® Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat; Upaya Menawarkanusioterhadap
BerbagaiProblem Sosia{Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2005), hal.126.

& Muhammad Joko Susil&urikulum Tingkat.., hal. 11.



Menengah Atas (SMA) dan Madrasah Aliyah (MA) sebagbesar sudah
mengikuti perubahan kurikulum dan menggunakan Kiwik Yang
Disempurnakan (KYD). Sementara bagi sekolah yadgnbesiap, bisa tetap
melaksanakan kurikulum 2004 sambil mempersiapkdakganaan KTSP.
Waktu yang diberikan kepada sekolah yang belum isiapekitar tiga tahun
ajaran. Dengan demikian, tahun ajaran 2009/2010uaesekolah pada
berbagai jalur , jenis, dan jenjang pendidikankhba®geri maupun swasta,
telah melaksanakan KTSP secara utuh dan menyeiuruh.

Terkait dengan pengembangan kurikulum PAI yang dsshkan pada
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), kiprgbru lebih dominan
lagi, terutama dalam menjabarkan standar kompetirsikompetensi dasar,
tidak saja dalam program tertulis, tetapi juga npekjaran nyata di kel&s.
Disinilah yang kemudian menimbulkan kebingungan ibggru dalam
menerapkan KTSP. Karena berhasil tidaknya, pengegavakurikulum PAI
sangat dipengaruhi oleh guru, karena guru yang akanerapkan dan
mengaktualisasikannya. Dengan demikian, pengembakgakulum PAI di
MAN Karanganom akan menjadi solusi atau justru akemambah masalah
baru.

Terkait dengan penyusunan Kurikulum Tingkat Satéandidikan
(KTSP), Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNBhtmembuat panduan

penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (RY.SPanduan ini

" E. MulyasaKurikulum Yang Disempurnakan ; Pengembangan Stakdanpetensi dan
Kompetensi DasafBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 1-2.

SE. Mulyasa Kurikulum Tingkat., hal. 8.



diharapkan menjadi acuan bagi satuan pendidikan MBSILB.
SMP/MTS/SMPLB, SMA/MA/SMALB, dan SMK/MAK dalam pemgunan
dan pengembangan kurikulum yang akan dilaksanalketa pigkat satuan
pendidikan yang bersangkutan.

Panduan penyusunan KTSP yang disusun oleh BSNPRkuum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ada 4 komponenujlian pendidikan
tingkat satuan pendidikan, 2) struktur dan muatahSK, 3) kalender
pendidikan, dan 4) silabus, rencana pelaksanaayajsean (RPPY

Sosialisasi mengenai konsep KTSP masih terus ditakleepada para
pelaksana KTSP di sekolah-sekolah. Hal tersebakaikian karena sejauh ini
masih kurangnya pemahaman mengenai bagaimana peaggam kurikulum
PAI yang baik dan sesuai dengan panduan yang diseish Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP).

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSPhugusnya
Pendidikan Agama Islam di MAN ini bertujuan untulewujudkan manusia
Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mué#u ynanusia yang
berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, prodyktif;,, adil, etis, berdisiplin,
bertoleransi, menjaga keharmonisan secara persdaal sosial serta
mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekdhalapun

Pendidikan Agama Islam di MAN Karanganom terdiripethkomponen mata

® Masnur MuslichKTSP; Dasar Pemahaman dan Pengembagigiarta: Bumi Aksara,
2007), hal. 10.

19 Masnur Muslich, KTSPPembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekglakhrta:
Bumi Aksara, 2007), hal. 29.



pelajaran yang meliputi Al-Qur'an dan Hadits, Adidakhlak, Figih, dan
Sejarah Kebudayaan Islam.

MAN Karanganom Klaten pada dasarnya sudah siap mdala
mengembangkan kurikulum KTSP, sebab sebelum KTSkndurkan oleh
pemerintah, MAN tersebut sudah menerapkan KurikuluBerbasis
Kompetensi (KBK) dimana KTSP merupakan kelanjutari KBK atau
dengan kata lain KTSP adalah kurikulum yang disemgkan. MAN
Karanganom Klaten menerapkan kurikulum KTSP sejaktagma Kkali
diluncurkan oleh pemerintah yaitu tahun 2006/2807.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampdan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulkermoédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimarbdaagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, salah satu bidang studi yang hapedaghri oleh peserta
didik di madrasah adalah pendidikan agama Islamgyimaksudkan untuk
membentuk peserta didik menjadi manusia yang berttaa bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.

MAN Karanganom Klaten merupakan lembaga pendidikegeri
yang berciri khaskan agama dalam kaitannya denganggmbangan
kurikulum PAI lebih memiliki kewenangan untuk mediian materi PAI
dibandingkan dengan sekolah lain yang memilikiustatmum. Dalam proses

pengembangan kurikulum , MAN Karanganom Klaten rdiiti untuk dapat

" Wwawancara dengan Bapak. Drs. Sriyana, Selaku Kefmiolah MAN Karanganom, pada hari
senin tanggal 14 Desember 2009.



melaksanakan perimbangan dalam menyampaikan mptdajaran dan
menyesuaikan jadwal pelajaran umum dan materigrelajagama.

Dalam konteks penelitian ini, penulis mengambilaskpenelitian di
MAN Karanganom. MAN Karanganom merupakan salah $4AN yang
telah mencoba serta menerapkan KTSP sebagai kabijdkaru dari
pemerintah dalam bidang Pendidikan Agama Islamniylaklang studi Qur'an
Hadits, Agidah akhlaq, Figih, SKI mulai tahun aja2006/2007. Hal tersebut
sebagai wujud keseriusan MAN Karanganom untuk ngiaitkan kualitas
pendidikannya.

Hal yang menarik untuk diteliti di MAN Karanganorkarena ingin
mengetahui bagaimana langkah-langkah pengembangaikulkm yang
dilakukan guru PAI di MAN Karanganom yang berbasiskpada KTSP.
Penulis memfokuskan penelitian tentang Pengembangamikulum
Pendidikan Agama Islam di MAN Karanganom Klaterkelas XI khususnya
semester satu saja untuk memudahkan dalam pemgektgdningga hasilnya
maksimal.

Hal tersebut yang mendasari penulis melakukan piamemengenai
Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam diNVIkaranganom
Klaten.

Dalam skripsi ini penulis ingin mengetahui, bagaimalangkah-
langkah pengembangan kurikulum yang dilakukan deddi yang meliputi;

pengembangan silabus,dan pengembangan RPP majargel®Al, Serta



kendala-kendala yang ditemukan guru dalam pengegaipakurikulum PAI

di MAN Karanganom Klaten.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, magalatepokok yang
dapat dirumuskan untuk penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Langkah-langkah Pengembangan Kurikulung yhlakukan
Guru PAI di MAN Karanganom Klaten Jawa Tengah ?

2. Kendala-kendala apa saja yang dihadapai Guru d&angembangan
Kurikulum Pendidikan Agama Islam di MAN Karangandffaten Jawa
Tengah?

C. Alasan Pemilihan Judul
Ada beberapa alasan dari penulis untuk menetapkdunl jdi atas
sebagai karya tulis berupa skripsi, yaitu :

1. Untuk mengetahui sejauh mana langkah-langkah peogegan
kurikulum yang dilakukan Guru PAI di MAN Karangandftaten Jawa
Tengah.

2. Kurikulum senantiasa berubah seiring dengan siytsasj ada

3. Penulis memilih lokasi ini sebagai obyek penelitikarena MAN
Karanganom Klaten termasuk salah satu lembaga gikadi yang
memilki fungsi ganda dalam menentukan proses péatidyang

dilaksanakannya.



4. Sebagai hasil penelitian ini diharapkan dapat thfgdacuan bagi lembaga
pendidikan lain yang memilki visi dan misi yang sam
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berangkat dari rumusan-rumusan masalah di ataselifj@n ini
memilki tujuan :
1. Guna mengetahui langkah - langkah pengembangarkukum yang
dilakukan Guru PAI di MAN Karanganom Klaten Jawangah.
2. Guna mengetahui kendala-kendala yang dihadapi gadalam
pengembangan kurikulum PAI di MAN Karanganom Klalewa Tengah.
Adapun kegunaan dari penyusunan skripsi ini adsddagai berikut:
1. Sebagai sumbangan pemikiran bagi lembaga pendidikeamg
bersangkutan dalam upaya meningkatkan mutu peragtidik
2. Sebagai masukan di MAN Karanganom Klaten dalam ngaitkan
sistem mata pelajaran kurikulum PAI
3. Sebagai upaya memperkaya khasanah dunia pustakaskiya di bidang
Pendidikan Agama Islam.
4. Sebagai bahan pengetahuan ilmiah bagi lembaga-teambandidikan
khususnya Fakultas Tarbiyah.
E. Telaah Pustaka
Penulis dengan cermat telah mencari hasil-hasilelg@am secara
langsung yang berkaitan dengan pengembangan kumkuw@Al di MAN

Karanganom, di UPT Perpustakaan UIN Sunan Kali)agyakarta. Menurut
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penulis ada beberapa penelitian yang hampir relelesgan tema penelitian

ini diantaranya:

a. Skripsi Yaya Suraya (2005) dari Fakultas Tarbiyadnghn judul
“Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di TND
Gunungpring Magelang™® Dalam skripsi tersebut membahas tentang
perpaduan antara dua kurikulum vyaitu kurikulum Dtgaen Agama
dengan kurikulum pesantren dilihat dari segi tujuaateri, pendekatan,
dan metode serta evaluasi yang diterapkan.

b. Skripsi Sigit Hadiyanto (2002) dari Fakultas Tadily dengan judul
“Pengembangan Kurikulum PAI di SLTP Al- Iman Pamka
Temanggung™® Dalam skripsi ini mengkaji tentang operasionalisas
pengembangan kurikulum PAI di SLTP Al- Iman Parakang meliputi
komponen tujuan, materi, metode, dan evaluasi,nda@erasionalnya
lebih ditekankan pada pengembangan komponen tuaanmateri PAI,
skripsi ini merupakan penelitian kuantitatif.

Pembahasan dua skripsi tersebut berbeda denganytamgapenulis
teliti. Meski secara umum dua pembahasan skripsiadi memiliki persamaan
dalam pengembangan PAI, namun penelitian yang geamlis lakukan
memiliki perbedaan yaitu dalam kajian yang bertkasigpada KTSP. Penulis
mengambil judul Pengembangan Kurikulum Pendidikagama Islam di

MAN Karanganom Klaten, lebih menekankan bagaimamagkha- langkah

'2yaya Suraya, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam diTI8D
Gunungpring MagelangSkripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yakarta,2005.

13 Sjgit Hadiyanto, Pengembangan Kurikulum PAI di SLTP Al- Iman Parakan
Temanggungskripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yakarta, 2002.
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pengembangan kurikulum yang dilakukan guru PAI kisnga dalam
mengembangkan silabus dan mengembangkan RPP nigtrae PAI, serta
kendala-kendala yang dihadapi guru dalam pengenabakgrikulum PAI di
MAN Karanganom Klaten.

Adapun buku-buku yang penulis jadikan referensi aatal
pengembangan penulisan skripsi ini antara lain:

Buku berjudul Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikayang ditulis
oleh Dr. E. Mulyasa, M.Pd. sesuai dengan judul Imiku ini secara luas
menjelaskan konsep KTSP, tentang standar Isi daand&t SKL,
pengembangan silabus berbasis KTSP, pengembangBnbRibasis pada
KTSP

Dalam buku Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemsdan
Implementasinya di Madrasah yang ditulis oleh Bisairuddin, M.A, dalam
buku ini dijelaskan tentang gambaran umum madrasamsep dasar
kurikulum, Standar Nasional pendidikan, Kurikulumingkat Satuan
Pendidikan (KTSP), Format KTSP BSNP, pengembangabus berbasis
KTSP, pengembangan RPP berbasis KTSP.

Dalam buku Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Mangen
Pelaksanaan dan Kesiapan Sekolah Menyongsongnyg sdulis oleh
Muhammad Joko Susilo, S.Pd., M. Pd. Dalam bukudifglaskan tentang
Mengenal Sekolah dalam berbagai aspek, komponempdwoen sekolah,

kurikulum sekolah, Mengenal Kurikulum tingkat SatuaPendidikan,
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Pengembangan perangkat kurikulum, Kesiapan Pelaksarkurikulum
sekolah.

Dalam buku KTSP Pembelajaran berbasis kompetenskalatekstual
yang ditulis oleh Masnur Muslich. Dalam buku injetlhiskan tentang dasar-
dasar pemahaman pembelajaran berbasis kompetagar;dhsar pemahaman
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual, pewascapembelajaran
berbasis kompetensi dan pendekatan kontekstuallai@@n pembelajaran
berbasis kompetensi dan pendekatan kontekstual.

Dalam buku pengembangan model Kurikulum Tingkat u&at
Pendidikan (KTSP) pada sekolah dan Madrasah yantisdoleh Prof. Dr. h.
Muhaimin, M.A. Dalam buku ini menjelaskan tentarggiapan sekolah dalam
pengembangan KTSP, model KTSP yang dikembangkaselkblah, model
pengembangan KTSP di MA.

F. Landasan Teori
1. Pengertian kurikulum, Pengembangan Kurikulum, dan
Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam.
Menurut pandangan lama atau secara tradisionalkltum
diartikan sebagai kumpulan mata pelajaran yangshdisampaikan guru
atau dipelajari sisw4.

Dalam pengertian modern kurikulum adalah:

4 Nana Syaodih Sukmadinat@engembangan Kurikulum Teori dan Prakt{Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 4.
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Menurut J. Galen Saylor dan William M. Alexandeurikulum
adalah segala usaha untuk mempengaruhi anak bedggakah dalam
ruangan kelas, di halaman sekolah atau di luaraekd

Menurut William B. Ragan, kurikulum dalam arti luaseliputi
seluruh program dan kehidupan dalam sekolah, ységala pengalaman
anak di bawah tanggung jawab sekolah, kurikuluraktidanya meliputi
bahan pelajaran tetapi meliputi seluruh kehidupatard kelas. Jadi
hubungan sosial antara guru dan murid, metode mnEngaara
mengevaluasi termasuk kurikuluth.

Dari definisi di atas dapat diambil suatu kesimpuleahwa
kurikulum menurut pandangan tradisional dipandaefagai rencana
pembelajaran yang berarti dalam dua hal pokok. Ypegama, isi
kurikulum adalah mata pelajaran yang diberikan skekolah kepada anak
didik. Kedua, tujuan utama pendidikan adalah agakanenguasai mata
pelajaran, yang ini disimbolkan dalam bentuk ijazah

Pengembangan kurikulum menurut pandangan moderikukam
tidak terbatas pada mata pelajaran saja akan witdgzit dari pengalaman
belajar yang diterima oleh siswa dan mempengarehkgmbangannya,
dengan demikian kurikulum dipandang sebagai semegiatan dan
pengalaman Dbelajar siswa di bawah tanggung jawakolade
Pengembangan kurikulum menurut Cawsell sebagauatak membantu

guru dalam melakukan tugas menggajarkan bahan,rikenaat murid,

5 s, NasutionAsas-asas Kurikulun{Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 4-5
% 1bid, him. 5-6
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dan memenuhi kebutuhan masyarakat. Sementara Bdaeder dan
Allesia menyatakan bahwa perencanaan atau penggardurikulum
merupakan suatu proses dimana partisipasi padadmartingkat dalam
membuat keputusan tentang tujuan, tentang bagaimarjaan
direalisasikan melalui proses belajar mengajaratakah tujuan dan alat
itu serasi dan efekfif. Dari kedua pendapat tersebut dapat dikatakan,
bahwa pengembangan kurikulum merupakan suatu progesg
merencanakan, menghasilkan suatu alat yang leikitdbagan didasarkan
pada hasil penilaian terhadap kurikulum yang tebenlaku, sehingga
dapat memberikan kondisi belajar mengajar yandleaik. Dengan kata
lain, pengembangan kurikulum adalah kegiatan untoénghasilkan
kurikulum baru melalui langkah-langkah penyusunankikilum atas dasar
hasil penilaian yang dilakukan selama periode néute

Dari beberapa definisi tentang kurikulum dan perlgemgan
kurikulum, maka dapat dipahami bahwa pengembangankutum
Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat diartikan seb8ga
a. Kegiatan menghasilkan kurikulum PAI
b. Proses yang mengkaitkan satu komponen dengan gamtyé untuk

menghasilkan kurikulum PAI yang lebih baik.

c. Kegiatan penyusunan (desain), pelaksanaan, penila@dan

penyempurnaan kurikulum PAI

' H. M. Ahmad, dkk.Pengembangan Kurikulun{Bandung: CV Pustaka Setia, 1998),
him. 63-64.

18 Muhaimin,Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam kiolaé, Madrasah,
danPerguruan Tinggi(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), him. 1
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Pelajaran PAI , serta kendala-kendala yang dihadapi dalam
menegembangkan kurikulum PAI.
2. Model atau Pendekatan dalam Pengembangan Kurikulun®PAl
a. Pendekatan Subyek Akademis
Pendekatan subjek akademis dalam menyusun kurikataon
program pendidikan didasarkan pada sistematisasiplidi ilmu
masing-masing. Pengembangan kurikulum subjek akisdéitakukan
dengan cara menetapkan lebih dahulu mata pelagraryang harus
dipalajari peserta didik, yang diperlukan untuk SoEgpan
pengembangan disiplin ilmu. Pendidikan agama Isiimsekolah
meliputi sub-sub mata pelajaran PAI yang melipuidta pelajaran al-
Qur'an Hadits, Figih, akidah Akhlag, dan SKI.
b. Pendekatan Humanistikéarner based curriculujn
Pendekatan berpusat pada peserta didik atau huikanis
memandang pengajaran lebih holistik dimana bela@okuskan
dengan arah yang jelas untuk membantu pengembapgtansi
peserta didik secara utuh dan optimal. Pengembakgdtulum lebih
menekankan pada pelayanan peserta didik untuk meemmakna
dalam belajar sesuai tingkat pertumbuhan dan pdr&agannya, serta
mengakomodasi kebutuhan pengembangan kemampuaat, ivarkat,
dan kebutuhan khusus peserta didik.

c. Pendekatan Teknologis
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Pendekatan teknologis dalam menyusun kurikulum atau
program pendidikan bertolak dari analisis kompetgasg dibutuhkan
untuk malaksanakan tugas-tugas tertentu. Dalam epelpgngan
kurikulum PAI, pendekatan tersebut dapat digunakantuk
pembelajaran PAI yang menekankan pada know how ataa
menjalankan tugas-tugas tertentu.

d. Pendekatan Rekonstruksi Sosial

Pendekatan rekonstruksi sosial dalam menyusun Wurik
atau program pendidikan keahlian bertolak dari lermbyang dihadapi
dalam masyarakat, untuk selanjutnya dengan mememaihkiu-iimu
dan teknologi. Dalam menyusun kurikulum atau proggendidikan
PAI bertolak dari problem yang dihadapi dalam meslya sebagai isi
PAI, sedangkan proses atau pengalaman belajart@petidik adalah
dengan cara memerankan ilmu-ilmu dan teknologiadmrkerja secara
kooperatif dan kolaboratif, berupaya mencari perhanaterhadap
problem tersebut menuju pembentukan masyarakatlghitgbaik®®

3. Landasan Pengembangan Kurikulum
a. Landasan Ontologis

Manusia memilki potensi jismiyah, nafsiyah yang gemdung
dimensi al- nafsu, al-‘agl dan al-qalb, dan potengiiyah yang
memancar dari dimensi al-ruh dan al- fitrah, sef@nga siap

mengadakan hubungan vertikal dengan-Nya. Manusig g&iptakan

¥ pid,. hal. 173.
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adalah manusia yang mampu mengemban tugas-tugasnyaka
bumi sebagai hamba Allah maupun khalifahNya.Untupad
mewujudkan fungsi kekhalifahan,maka seseorang harosemiliki
ilmu pengetahuan dan ketrampilan, bisa melaksanakgais sesuia
dengan ilmu dan ketampilan yang dimiliki, bisa nmanokan jati
dirinya sebagai apa atau siapa dirinya itu, bidetj@ sama dengan
orang lain dan berbuat sesuatu yang bermanfaat phagk lain.
Sedangkan fungsi pendidikan Islam adalah untuk ngambangkan
potensi peserta didik secara optimal serta inteargisdengan tuntutan
dan kebutuhan lingkungannya, tanpa mengabaikari-mil¢a dan
tradisi yang sudah mengakar di masyarakat dan nmaklian untuk
dilestarikan, menumbuhkembangkan nilai-nilai ilaydan insaniyah
dalam konteks perkembangan ipteks dan perubahaal yasg ada;
menumbuhkembangan kreativitas peserta didik sdoareelanjutan;
memperkaya khazanah budaya manusia, memperkayalashilai
insani dan ilahiyah; dan menyiapkan peserta didikuki memiliki
kecakapan hidup serta mampu dan berani menghaddpngan hidup
sesuai dengan zamannya yang dijiwai oleh spiamsP
b. Landasan Epistemologis
Secara epistemologis, pengembangan kurikulum hberbas

kompetensi (KBK) memilki dasar rasional tertentajty siapa yang

akan dijadikan peserta didik, apa kompetensi tthdik sebagai apa,

20 pid,. hal. 224.



18

siapa yang membutuhkan hasil didik berupa jumlahngan
bagaimana jenjang karier yang tersedia di masyadd@ bagaimana

proses pendidikannya agar tujuan yang diinginkemuieid.

c. Landasan Aksiologis

Secara Aksiologis, pengembangan KBK diarahkan pada

pengembangan kemampuan menjalankan tugas-tugaspekaaan
tertentu. Tugas atau pekerjaan itu bisa berbasta;pkebutuhan
pemerintah atau kebutuhan users atau para pengasedasil didik,
kebutuhan pengembangan akademik atau keilmuan, tudedou
lembaga sekolah itu sendiri, dan kebutuhan indiaiw peserta didik.
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa setiap pasedidik
membutuhkan kecakapan-kecakapan hidup (life skishg meliputi;
life long learning, complex thinking, effective camnication,
collaboration, responsible citizenship, employapili character
development atau ethics.
. Landasan Sosiologis

Dilihat dari segi dasar sosiologis bahwa masyarakdbnesia
bersifat plural, serba ganda dan beragam, sehitigga adil bila
segala-galanya harus disamakan. Karena itu, perayegah kurikulum
harus mampu memberi peluang kepada masing-masimipats
sekolah atau PTAI untuk berimprovisasi dan berkreastuk
mengembangkan pendidikan sesuai dengan kemampuan

kebutuhannya. Disamping itu masyarakat bersifatamdis dan

da
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berkembang, sehingga memerlukan kemampuan untuk
beradaptasidengan dinamika perubahan dan perkegatapang
ada’
e. Landasan Psikologis
Dilihat dari segi psikologis , bahwa setiap pesedidik
memiliki potensi-potensi dasar yang perlu diaksadikan dan
ditumbuhkembnagkan secara berkelanjutan untuk dapktksanakan
fungsinya sebagai hamba Allah dan khalifahNya dmibuSetiap
peserta didik memiliki bakat, minat dan kemampuangy berbeda-
beda, sehingga memerlukan treatment yang berbetiaghga.
4. Pengembangan Silabus Berbasis KTSP
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatmpekomata
pelajaran yang mencakup standar kompetensi, komgetlasar, materi
pokok, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaialokasi waktu, dan
sumber atau alat belafar
Prinsip-prinsip Pengembangan Silabus
a. llmiah, berkenaan dengan keseluruhan materi danateeg yang
menjadi muatan dalam silabus harus benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara keilmuan.
b. Relevan, berkenaan dengan cakupan, kedalaman,atirkgisukaran

dan urutan penyajian materi dalam silabus.

*! Ipid,. hal. 226.
22 Khairuddin dan Mahfud Junaidikurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Konsep dan
Implementasdi Madrasah ( Yogyakarta : Nuansa Aksara, 2007), hal. 127.
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c. Sistematis, berkenaan dengan komponen-kompondsusikaling
berhubungan secara fungsional dalam mencapai kemget

d. Konsisten, berkenaan dengan adanya hubungan kamngjsten
antara kompetensi dasar, indikator, materi pokoéngplaman
belajar, dan sistem penilaian.

e.Memadai, berkenaan dengan cakupan indikator, rmatekok,

pengalaman belajar , dan sistem penilaian cukupkumtenunjang
pencapaian kompetensi dasar.

f.Aktual dan Kontekstual, berkenaan dengan cakupaikator, materi

pokok, kegiatan pembelajaran, sumber belajar, ddans penilaian
memperhatikan perkembangan ilmu, teknologi, dan sartakhir
dalam kehidupan nyata, dan peristiwa yang terjadi.
g. Fleksibel, berkenaan dengan keseluruhan kompeit@ous dapat
mengakomodasi keragaman peserta didik, pendidik si@ramika
perubahan yang terjadi di madrasah dan tuntutagareieat.
h. Menyeluruh, berkenaan dengan komponen silabus rkepca
keseluruhan ranah kompetensi(kognitif, afektifkpsiotorik)?®
Langkah- langkah Pengembangan Silabus

Pengembangan Silabus KTSP dalam garis besarnyaakenc
langkah-langkah sebagai berikut :

1. Mengisi Kolom Identitas

2. Mengkaji dan Menganalisis Standar Kompetensi

2 |bid,. hal. 128.
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3. Mengkaji dan Menentukan Kompetensi Dasar

4. Mengidentifikasi Materi standar

5. Mengembangkan Pengalaman (Standar Proses)

6. Merumuskan Indikator Pencapaian Kompetensi

7. Menentukan Jenis Penilaian

8. Alokasi waktu

9. Menentukan Sumber Belafar
Proses Pengembangan Silabus

Untuk memberi kemudahan kepada guru dalam mengegkéan
Silabus berbasis KTSP, perlu dipahami proses pebgegannya,
diantaranya sebagai berikut :

a. Perencanaan

b. Pelaksanaan

c. Penilaian

d. Reuvisi

5. Pengembangan RPP Berbasis KTSP

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada hgkikat
merupakan perencanaan jangka pendek untuk mengleakir atau
memproyeksikan apa yang akan dilakukan dalam pexjaioah.
Fungsi RPP

a. Fungsi Perencanaan

24 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan(Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2008), hal. 203.
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Fungsi Perencanaan RPP dalam KTSP adalah bahwaneenc
pelaksanaan pembelajaran hendaknya dapat mendguomdebih siap
melakukan kegiatan pembelajaran dengan perencgaagmmatang.

b. Fungsi Pelaksanaan

Dalam pengembangan KTSP, rencana pelaksanaan
pembelajaran harus disusun secara sistemik damsiis, utuh dan
menyeluruh, dengan beberapa kemungkinan penyesdaliam situasi
pembelajaran yang aktufal.

Prinsip-prinsip Pegembangan RPP

1) Kompetensi yang dirumuskan dalam rencana pelaksanaa
pembelajaran harus jelas, makin konkrit kompetenakin mudah
diamati, dan makin tepat kegiatan-kegiatan yangshdilakukan untuk
membentuk kompetensi tersebut.

2) Rencana pelaksanaan pembelajaran harus sederhanélelsibel,
serta dapat dilaksanakan dalam kegiatan pembeiajadan
pembentukan kompetensi peserta dffik.

3) Kegiatan yang disusun dan dikembangkan dalam rengalaksanaan
pembelajaran harus menunjang, dan sesuai dengapekemsi dasar
yang akan diwujudkan

4) Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dikembarigi@as utuh

dan menyeluruh, serta jelas pencapaiannya.

%5 Khairuddin dan Mahfud Junaidikurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Konsep dan
Implementasdi Madrasah ( Yogyakarta : Nuansa Aksara, 2007), hal. 146.

%6 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan(Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2008), hal.219.
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5) Harus ada koordinasi antar komponen pelaksana grogii sekolah,
terutama apabila pembelajaran dilaksanakan sdoaféeetm teaching)
atau dilaksanakan di luar kelas, agar tidak mengmganjam-jam
pelajaran yang lain.

Langkah- langkah Pengembangan RPP

Langkah-langkah dalam pengembangan RPP yang harus
dikembangkan guru sebagai berikut :

a. Mengidentifikasi dan mengelompokkan kompetensi yiagq dicapai
setelah proses pembelajaran.

b. Mengembangkan materi standar.

c. Menentukan metode

d. Merencanakan penilaian

Cara Pengembangan RPP

Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajibarynsen RPP
secara lengkap dan sistematis agar pembelajardangsung secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantangnmovasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruafang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai demgkat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta GidiRPP disusun untuk
setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu leatepuan atau lebih.

Guru merancang penggalan RPP untuk setiap perteyamgndisesuaikan

27 Khairuddin dan Mahfud Junaidkurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Konsep dan
Implementasdi Madrasah ( Yogyakarta : Nuansa Aksara, 2007), hal. 149.

28 peraturan Menteri Pendidikan Nasional, No. 41 ufe2007, tentang standar proses.
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dengan penjadwalan di satuan pendidikan. Dalargyseman RPP harus

berdasarkan pada Permendiknas No. 41. Tahun 2@0%ang standar

proses. Adapun Komponen RPP adalah :

a.

b.

Mengisi kolom identitas.

Menetukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk peuEn yang
telah ditetapkan.

Menetukan standar kompetensi dan kompetensi dssedag, indikator
yang akan digunakan yang terdapat pada silabustgéatgdisusun.
Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan st&odapetensi dan
kompetendi dasar , serta indikator yang telah tlitean.
Mengidentifikasi materi standar berdasarkan mafskok yang
terdapat dalam silabus .

Menetukan metode pembelajaran yang akan digunakan .
Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang tatdit kegiatan
awal, inti dan akhir.

Menentukan sumber belajar yang digunakan.

Menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan,taforsoal, dan

teknik penskoraf’

6. Kurikulum PAI

Dalam konteks penelitian ini, penulis mengambilasikpenelitian

di MAN Karanganom Klaten. Di MAN ini merupakan dalsatu lembaga

pendidikan yang sudah menerapkan KTSP sebagaiakahijbaru bagi

29 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan(Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2008), hal.223.
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pemerintah dalam bidang studi Pendidikan Agamamisisang sudah
dilaksanakan mulai tahun ajaran 2006/2007. Hakbers sebagai wujud
keseriusan MAN Karanganom Klaten untuk meningkatkaralitas
pendidikannya. Adapun maksud atau arti Kurikulumngkat Satuan
Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional yatigusun dan
dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidfk&alam penerapan
KTSP mata pelajaran PAI di MAN karanganom Klatehuta ajaran
2006/2007 ini merupakan tahap awal dan sudah mekkam
kesungguhan serta keseriusan dari kepala madrasih, urusan
kurikulum, serta guru PAI. Semua pihak bekerja sal@a bertanggung
jawab atas perannya masing-masing serta melakugahatusaha yang
mendukung keberhasilan implementasi KTSP khususrgalam
pengembangan mata pelajaran PAI di MAN KarangandtateK.
Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Insiane
(Permenag) No. 2 Tahun 2008 tentang Standar komgidtalusan (SKL)
dan Standar Isi (SI) Pendidikan Agama Islam (PAigka Departemen
Agama memandang perlu melaksanakan pengembangandasta
kompetensi dan kompetensi dasar Pendidikan Agatam IPAI) untuk
madrasah sebagaimana amanat permendiknas No. 22 2806. Adapun
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) di MAtranganom
Klaten ini terdiri dari empat mata pelajaran antiia : Quran Hadits,

Akidah Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Is(&@HKlI).

30 pid, him. 19-20



26

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Aliyah gaerdiri
dari empat mata pelajaran tersebut memiliki karedtte sendiri-sendiri.
Al- Qur'an Hadist, menekankan pada kemampuan hdisayang baik dan
benar, memahami makna secara tekstual dan kordbksserta
mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehariAsgpek agidah
menekankan pada kemampuan memahami dan memperahank
keyakinan atau keimanan yang benar serta menghdgmatmengamalkan
nilai- nilai asma’ al- husna. Aspek akhlak menekankada pembiasaan
untuk melaksanakan akhlaqg terpuji dan menjauhiakkércelai. Aspek
figih menekankan pada kemampuan cara melaksanabatah dan
muamalah yang benar dan baik. Aspek Sejarah Kelagayslam
menekankan pada kemampuan mengambil ibrah dastipexiperistiva
bersejarah, meneladani tokoh-tokoh berprestasi, aeemgkaitkannya
dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonoptgki dan seni dan
untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Menurut jenisnya, penelitian ini adalah penelitiapangan, yaitu
sebuah penelitian yang bertujuan melakukan studidadam mengenai
suatu unit sosial sedemikian rupa sehingga menghasgambaran yang

terorganisir dengan baik dan lengkap mengenaisasitl tersebut:

31 Syaifuddin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999), him. 8.
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2. Pendekatan Penelitian
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, lebénekankan
analisis pada proses penyimpulan induktif dan aisalerhadap dinamika
hubungan antar fenomena yang diamati dengan mealgnnlogika
ilmiah. Hal ini bukan berarti sama sekali tidak mgnnakan dukungan
data kuantitatif. Data kuantitatif hanya digunalkaagai pendukung bila
diperlukan, hanya saja penekanannya tidak padaapeany hipotesis,
melainkan pada upaya menjawab pertanyaan penetfitedalui cara-cara
berfikir formal dan argumentatft
3. Subyek Penelitian
Meminjam pengertian dari Suharsimi Arikunto, yangnaksud
subyek penelitian adalah orang atau apa saja yaegjadi subyek
penelitian®®
Adapun yang menjadi subyek atau sumber data datmelipan
ini adalah:
a. Kepala sekolah MAN Karanganom Klaten
b. Wakil kepala sekolah MAN Karanganom Klaten
c. Dewan guru PAI di MAN Karanganom Klaten
d. Kepala TU MAN Karanganom Klaten

4. Metode Pengumpulan Data

%2 Syaifuddin AzwarMetode, him. 5.

33 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakilakarta : Bina
Aksara, 2005), him. 40.
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Untuk mendapatkan data yang relevan dan valid, goeajawab
permasalahan yang diajukan dalam penelitian inuj@rmenggunakan
beberapa metode, yaitu:

a. Metode Observasi

Metode ini digunakan untuk mencari data tentangasitMAN
Karanganom Klaten yang berkenaan dengan letak gk®gsarana
dan prasarana serta struktur organisasi.

b. Wawancara (Interview)

Metode Interview adalah metode pengumpulan datggaien
jalan Tanya jawab sepihak yang dilakukan secardersatis,
berlandaskan pada tujuan penyelidiRaiMetode ini penulis gunakan
untuk melakukan wawancara secara langsung dengsalaksekolah,
wakil kepala sekolah bagian kurikulum, dewan gur@l, Puntuk
memperolah data yang berhubungan dengan pengenmblamgieulum
pendidikan agama Islam di MAN Karanganom Klaten.

c. Dokumentasi

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh datagya
berupa: dokumen-dokumen dan catatan penting sepsefarah
berdirinya, data tentang guru dan karyawan, daaasidan fasilitas
yang digunakan, struktur organisasi, serta dokuyearg lain yang

relevan.

% Sutrisno HadiMetodologi Risearch, jilid I(Yogyakarta: Andi Offset, 2002, him. 192.
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5. Analisa Data

Analisa data adalah proses mencari dan menyusu@rasec
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawaneatatan lapangan dan
bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahamtettanannya dapat
diinformasikan kepada orang lain.

Untuk menganalisis data penelitian, penulis menglgan analisis
diskriptif kualitatif, yakni setelah pengumpulantaladan penyeleksian
data, penulis mencoba melakukan penyederhanaarkéatalam bentuk
paparan untuk memudahkan pembaca dalam memahamudien
diinterpretasikan dengan jelas untuk menjawab psatahan yang
diajukan. Metode berfikir yang digunakan dalam péaa ini adalah
metode induktif yaitu metode berfikir yang berarngKari hal-hal yang
bersifat khusus kemudian ditarik pada fakta ataistpwa yang bersifat
umum.

Untuk memberitahukan data secara valid dapat digarcmaka
langkah-langkah yang dilakukan adalah:

a. Membaca, mempelajari, dan menelaah seluruh datateakumpul

b. Mengadakan reduksi data dengan jalan membuat kbistra

c. Menyusunnya dalam satu-satuan yang kemudian sateiesebut
dikategorikan pada langkah berikutnya sambil mernkoding.

d. Mengadakan pemeriksaan terhadap keabsahardata.

% Lexy Moleong J. MoloengMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Rosdakarya,
2006), him. 190.
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H. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini diharapkan dapat dicerna dan dipahateh opembaca
dengan mudah. Untuk itu, di bawah ini akan diunaikaistematika
pembahasannya secara singkat sehingga dapat éipegambaran tentang
muatan-muatan pokok yang tercantum dalam skripsi in

Penulis membagi pembahasan ke dalam empat bab-tidjmfab
dibagi dalam sub bab- sub bab. Sebelumnya didahldmigan halaman
formalitas yang terdiri dari halaman judul, halamaota dinas, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman kata penghataman daftar isi, dan
daftar tabel.

BAB |, merupakan pendahuluan, meliputi latar betakanasalah,
rumusan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan ldagunaan penelitian,
telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penejitidan sistematika
pembahasan.

BAB II, mencakup gambaran umum MAN Karanganom Kiaterdiri
dari; letak geografis, sejarah berdirinya, strukitganisasinya, keadaan guru,
siswa dan karyawan , serta sarana dan prasarana.

BAB Ill, merupkan analisis terhadap pengembangaikidum PAI di
MAN Karanganom Klaten, meliputi; bagaimana langkagkah
pengembangan kurikulum yang dilakukan guru PAltaskendala — kendala
yang dihadapi guru selama pengembangan kurikuluin PA

BAB 1V, Kesimpulan, saran-saran dan penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data-data yang diperoleh dari hasiéljiexm lapangan
yang penyusun lakukan terhadap pengembangan kumkpéndidikan agama

Islam di MAN Karanganom Klaten, maka penyusun dapenyajikan

kasimpulan sebagai hasil akhir dalam penelitianapAoh kesimpulan yang

diperoleh dalam penelitian adalah :

1. Guru PAI sudah cukup professional dalam mengemltzndkirikulum
pendidikan agama Islam di MAN karanganom Klaterta@nlain dalam
mengembangkan silabus dan RPP yang berbasiskan Kuaaleulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan sudah memekamponen-
komponen yang terdapat pada Permenag No.2 Tahdt@0tang Standar
Isi untuk penyusun silabus dan Permendiknas Ndlatiun 2007 tentang
Standar Proses untuk penyusunan RPP, meskipungguuuPAl tersebut
belum memilikinya.

2. Dalam pengembangan kurikulum pendidikan agama Isthm MAN
Karanganom Klaten, guru PAlI menemukan beberapaaterahtara lain
;jarangnya sumber belajar atau buku yang relevargate penyusunan
silabus dan RPP yang berbasiskan pada Kurikulungkain Satuan
Pendidikan (KTSP), sekolah belum begitu banyak rdataemberikan
sosialisasi mengenai penyusunan silabus maupun d&fdn penyusunan

silabus yang berkaitan antara SK dan KD untuk npafajaran PAI di

151
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MAN, guru-guru PAI belum memiliki dan mengetahuntieng Permenag
No.2 Tahun 2008 tentang standar isi, dalam penyrsuRencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) belum memiliki dangetahui

Permendiknas No. 41 Tahun 2007, tentang Standae®ro.

B. Saran - saran
Hasil penelitian ini secara umum dapat memberikamlgaran
terhadap pengembangan kurikulum pendidikan aganfemisdi MAN
Karanganom Klaten, dengan demikian dapat diketabgala kelebihan dan
kekurangannya. Oleh sebab itulah, demi meningkatkaalitas kegiatan
belajar mengajar di masa selanjutnya yang sesuajamieyang digariskan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), makayesun memberikan
saran-saran sebagai berikut :
1. Kepala Sekolah
a. Setiap ada perubahan baru terkait dengan perubdahéulum yaitu
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), segsoaialisasikan
dengan semua dewan guru di MAN Karanganom Klaten.
b. Sekolah seharusnya mengadakan worksop-worksop dayulphan
tentang penyusunan silabus dan RPP yang berbagmdam KTSP,
tidak hanya menyuruh guru PAI untuk mengikuti pdalgan di
lembaga lain, tapi juga harus melakukan tindakamdise di

lembaganya.
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2. Guru PAI

a. Tingkatkan koordinasi sesama guru PAI, satukaratde gagasan satu
sama lain, karena berfikir bersama akan jauh ledphimal jika
dibandingkan dengan berfikir sendiri.

b. Usahakan selalu berkomitmen dengan apa yang tetehcednakan
dalam menyusun silabus dan RPP agar apa yang dkealselalu
membuahkan hasil yang maksimal sesuai dengan @eraao.

c. Pikirkan dalam-dalam terlebih dahulu sebelum meskan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), usahakan strategefajaran yang
disusun dalam RPP menggambarkan metode yang digesailihan
metode disesuaikan dengan materi yang akan diskampsaéerta waktu
yang tersedia, gunakan waktu seproporsional mundgiam kegiatan

pembelajaran dan lakukan pembelajaran secara sistem

C. Penutup

Al-Hamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT, ataimpahan
rahmat, taufik serta hidayah- Nya, akhirnya skrijpgidapat terselesaikan.
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini filemibanyak
kekurangan. Oleh karena itu penyusun berharap adarasukan, saran dan
kritik yang konstruktif demi kebaikan penyusun ungelanjutnya.

Penyusun juga berharap semoga keberadaan skiipsigat memberi
manfaat kepada kita semua. Terakhir, dengan selgatendahan hati

penyusun memohon kepada Allah SWT, semoga kitp tébeerikan semangat
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dalam meningkatkan kualitas hidup kita dan tentusiga menjadi insan yang

yang berguna bagi keluarga, masyarakat agama dggsdnaAmin.

Yogyakarta, 20 April 2010

Penulis

Dwi Purnami
NIM: 06470022
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